DAFTAR PUSTAKA

Agusandi.,Supriadi, A., dan Lestari,S.D. (2013). Pengaruh Penambahan Tinta
Cumi-cumi (Loligos sp)Terhadap Kualitas dan Penerimaan Sensoris Mi
Basah. Palembang : Universitas Sriwijaya. 2(1) : 32-37.

Ahmaddin, Prastino Balian. 2010. Pemercepat Kematangan Gonad Induk Udang
Dengan Hormon. Fakultas  Pertanian  Perternakan  Universitas
Muhammadiyah Malang.

Anonim, 2008. Laporan Kerja Teknis ACIAR dan Balai Budidaya Laut Lombok
dalam Sustainable Tropical Spinyy Lobster Aquaculture in Vietnam and
Australia, variation in Indonesia. Balai Budidaya Laut Lombok. Lombok,
Nusa Tenggara Barat.

Anonim, 2010, Kajian Risiko dan Adaptasi Terhadap Perubahan Iklim Pulau
Lombok Provinsi Nusa Tenggara Barat, WWF Indonesia.

Baclaski, B. J. 2001. Crustacean Reproductive Hormonal Control and the Role of
Methyl-farnesoate. University of Connecticut, Molecular and Cell
Biology,USA.

Basri Y. 1997. Penambahan vitamin E pada pakanbuatan dalam usaha
meningkatkan potensi reproduksi induk ikan gurame (Osphronemus
gouramy Laccepede). Tesis, Program Pasca sarjana, Institut Pertanian
Bogor.

Desmi Etika, Muslimdan Yulisman. 2013. Perkembangan Diameter Telur lkan
Betok (Anabas Testudineus) Yang Diberi Pakan Diperkaya Vitamin E
Dengan Dosis Berbeda. Jurnal Perikananan Dan Kelautan. Program Studi
Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya,
Ogan Ilir 30662.

Direktorat Jendral Perikanan Budidaya, Kementrian Kelautan dan Prikanan. 2009.
Rencana strategi budidaya udang. Jakarta.

Dutta-Roy, A. K., M. J. Gorden., F. M. Campbell., G. and W. P. T.James. 1994.
Vitamin E Requirements, Transport, and Metabolism: Role of -Tocoferol-
Binding Proteins. J. Nutr. Biochem. 5:562-570.

Effendie, I. 2002. Biologi Perikanan. Yayasan Pustaka Nusatama.Yogyakarta:
97p.

35



36

Effendi, H. 2003. Telah Kualitas Air. Kanisius. Yogyakarta.
Effendi, I. 2004. Pengatar Akuakultur. Penebar Swadaya, Jakarta.

Effendie, M.I. 1997. Metoda Biologi Perikanan. Yayasan Pustaka Nusatama.
Yogyakarta.

Fahri M. (2009). Respon Fisiologis lkan Terhadap Suplementasi Vitamin C dan E
dan Selenium T. Universitas Brawijaya. Malang.

Gammanpila, M., Yakupitiyage, A., & Bart, A.N. 2007. Evaluation of the effects
of dietary vitamin C, E and zinc supplementation on reproductive
performance of Nile tilapia (Oreochromis niloticus). Aquaculture Science,
12: 39-60.

Hakim. 2013. Penelitian Efektivitas Penambahan Vitamin E Pada Pakan Dalam
Meningkatkan Kinerja Reproduksi Induk Lobster Air Tawar. Skripsi.
Universitas Muhamadiah Malang. Malang.

Halver, J.E.2002 The Vitamin. In Halver, J.E dan Hardy, R.W. (Eds). Fish
Nutritions. 3 ™ Edition. Academic Press, San Diego CA, USA. P. 61-141.

Halver J.E. 1989. Fish nutrition. 2nd edn. Academic Press Inc., New York.

Hartini, S, Sasanti, A.D, dan Tagwa, F.H. 2013. Kualitas Air, Kelangsungan
Hidup Dan Pertumbuhan Benih lkan Gabus (Channa striata) Yang
Dipelihara Dalam Media Dengan Penambahan Probiotik. Jurnal
Akuakultur Rawa Indonesia. Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya.

Harton Arfah, Melati, Mia Setiawati. 2013. Dietary vitamin E of female
broodstock on the reproduction performance of the fantail goldfish
Carassius auratus auratus. Jurnal Akuakultur Indonesia. Departemen
Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Iimu Kelautan, Institut Pertanian
Bogor Kampus IPB Dramaga Bogor 16680.

Kadafi, Muammar, et.al., 2006. Aspek Biologi dan Potensi Lestari Sumberdaya
Lobster  (Panulirus spp.) di Perairan Pantai Kecamatan Ayah Kabupaten
Kebumen. Jurnal Perikanan VI1II(1).

Kanna, Iskandar. 2006. Lobster. Kanisius. Yogyakarta.

Kementrian Kelautan Dan Perikanan (KKP), 2014. Gagasan Ekonomi Kelautan
Indonesia.  (http://www.suhana.web.id/index.php/perikanan/32-bisnis-ikan-
hias-indonesia-bisa-jadi-eksportir-terbesar-dunia) Diakses Pada Tanggal 15
Desember 2015



http://www.suhana.web.id/index.php/perikanan/32-bisnis-ikan-hias-indonesia-bisa-jadi-eksportir-terbesar-dunia
http://www.suhana.web.id/index.php/perikanan/32-bisnis-ikan-hias-indonesia-bisa-jadi-eksportir-terbesar-dunia

37

KLH. 1988. Baku Mutu Air Laut. Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup.
Jakarta.

Lamidi Asmanelli dan Dalviah. 1996. Pengaruhpenambahan vitamin E pada
pakan terhadap pertumbuhan dan tingkat kematangan gonadikan beronang
(Signatus canaliculatus). Jitn.Pen. Perikanan tl (4). 23-29.

Mokoginta I, D Jusadi, M Setiawati dan MA Suprayudi. 2000. Kebutuhan asam
lemakesensial, vitamin dan mineral dalam pakan induk Pangasius suchi
untuk reproduksi. Hibah Bersaing VII/I-2 Perguruan Tinggi/Tahun
Anggaran 199812000. Institut PertanianBogor. Laporan Akhir.

Moosa, M.K. dan 1. Aswandy. 1984. Udang Karang (Panulirus spp.) dari
Perairan Indonesia. LON LIPI. Jakarta.

N.B.P. Utomo, N. Nurjanah dan M. Setiawati. 2006. Effect of Feeding Diet
Containing Different Dose of Vitamin E with 1:2 of n-3/n-6 FattyAcid
Content on Reproductive Performance of Female Zebra fish Danio rerio.
Jurnal Akuakultur Indonesia. Departemen Budidaya Perairan, Fakultas
Perikanan dan llmu Kelautan,Institut Pertanian Bogor, Kampus Darmaga,
Bogor 16680.

Prijono A. 1994. Pengaruh penambahan vitamin E dalam pakan untuk
pematangan gonad induk ikan bandeng (Chanos chanos). Jurnal Penelitian
Budidaya Pantai, 3-8.

Prijono A. Sugama K., Azwar Z.l., Setiadharma T., dan T. Sutarmat. 1997.
Implantasi vitamin E untuk memacu pematangan gonad induk ikan bandeng
(Chanos chanos) Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia, 3 : 21-28.

Prisdiminggo, Mashur, M. Nazam, L. Wirajaswadi. 2002. Budidaya lkan Kerapu
Bebek  (Cromileptes altivelis) dan Lobster (Panulirus sp) dalam Karamba
Jaring Apung (KJA) di Teluk Ekas, Lombok Timur.

Royadi, 2011. Ciri Ciri Lobster Jantan dan Betina. http://Lobster83.blogspot.com.
Diakses 29 Oktober 2015.

Saputra, Suradi Wijaya. 2009. Status Pemanfaatan Lobster (Panulirus sp) di
Perairan Kebumen. Jurnal Saintek Perikanan Vol. 4, No. 2

Setiawan C. 2006. Teknik Pembenihan dan Cara Cepat Pembesaran Lopster Air
Tawar Agromedia Pustaka. Jakarta, 55 hal.

Subani, W., 1987. Perikanan Udang Barong (Spiny Lobster) dan Prospek Masa
Depannya. Bulletin Penelitian Perikanan Volume I (3). Pusat Penelitian
dan Pengembangan Perikanan, Jakarta.


http://lobster83.blogspot.com/

38

Sukandi, F. 2001. Kebijakan Pengembangan budidaya udang galah
(Macrobrachium rosenbergii de mann) di Indonesia. Prosiding Workshop
hasil penelitian udang galah. Jakarta.

Tacon AGJ. 1987. Nutrition and feeding of famed fish and shrimp-A training
Manual. 1. The essential Nutrients. Food and Agriculture Organization of
The United Nations Brasilla,Brazil 117 pp.

Tang, U, M. dan R. Affandi. 2001. Biologi Reproduksi Ikan. Reproduksi. Pusat
Penelitian Pantai dan Perairan Universitas Riau. Pekanbaru.

Verakunpiriya V, T Watanabe, K Musshiake, V Kiron, S Shuichi, and T
Takeuchi. 1996. Effect of broodstock diets on chemical componenets of milt
and eggs produced by yellowtail. Fihseries Scientific Japan. 62 (4) :1207 -
t215.

Wahyu Pamungkas, Ikhsan Khasani, Raden Roro Sri Puji Sinarni Dewi. 2007.
Pengaruh vitamin C Terhadap perkembangan Gonad Induk Udang Galah
(Macrobrachium rosenbergii). Jurnal Perikanan. Riset Pemuliaan dan
Teknologi Budidaya Air Tawar Sukamandi.

Watanabe, T. 1988. Fish Nutrition and Marine Culture. JICA. Text Book. The
General Aquaculture Course. Department of Aquatic Bioseience.

Yusnaini, M.N. Nessa, M. I. Djawad,& D. D. Trijun' 2009. Ciri Morfologi Jenis
Kelamin Dan Kedewasaan lobster Mutiara  (Panulirus Ornatus) Sex
Morphologycal Characteristics And Maturity Of The Ornated Lobster
Panulirus Ornatus. Torani(Jurnal limu Kelautan dan Perikanan ) Vol. 19
(3). Fak. Perikanan dan Ilmu Kelautan Unhalu Kendari, Fak. limu Kelautan
dan Perikanan Unhas Makassar.



